BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti dalam
penelitian tentang pengaruh pakan tambahan terhadap pertumbuhan lele dumbo,
maka disimpulkan bahwa dari beberapa variasi perlakuan yang dilakukan oleh
peneliti yakni P1 (Pellet/Kontrol); P2 (Pellet dan ampas tahu); P3 (Pellet dan
tepung ikan) dan P4 (Pellet dan dedak), diketahui bahwa bentuk perlakuan terbaik
adalah pellet dan tepung ikan (P3), dimana hasil analisis menunjukkan bahwa
rata-rata bobot ikan padaP3 adalah 93,3 gram dan panjang mencapai 36,1 cm,
dengan nilai pertumbuhan bobot mutlak adalah 7,7; dan dibuktikan dengan
analisis Multivarian yang dimana bentuk perlakuan yang paling berbeda nyata

terhadap perubahan berat ikan adalah perlakuan pellet dan tepung ikan (P3)

5.2 Saran
Adapun saran yang dapat diajukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Untuk Peternak Lele, diharapkan agar dapat mencoba untuk memberikan
pakan tambahan dalam bentuk campuran ataupun langsung terhadap ikan yang
dibudidaya.

2. Untuk Peneliti, diharapkan agar dapat melakukan uji lanjutan dengan variasi
komposisi tepung ikan sehingga dapat dijadikan sumber informasi dalam

mendukung usaha budidaya lele dumbo di Nusa Tenggara Timur
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3. Untuk Pemerintah, diharapkan agar dapat ikut mendampingi para peternak lele
dengan memberikan edukasi berupa informasi hasil penelitian mengenai

budidaya ikan lele dumbo.
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